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This study aims to analyze the role of Posyandu Lansia cadres in im-
proving the quality of life of the elderly in Jambangan Village, with a
focus on education, information dissemination, assistance, and health
monitoring. This research is important because the quality of life of the
elderly is greatly influenced by the health services they receive. Good
support from Posyandu cadres can help the elderly maintain their health
and well-being, and overcome barriers tohealth services in the commu-
nity. The method used is a descriptive qualitative approach with data col-
lection techniques through interviews, observation, and documentation.
Data analysis techniques include data collection, data reduction, conclu-
sion/verification, and data presentation. The results showed that the role
of cadres in education had gone well, but the face-to-face lecture method
tended to be monotonous and less inferesting, so that some elderly people
had difficulty understanding the material. Information dissemination
also faces challenges in reaching all elderly people, and sometimes there
is miscommunication betiveen cadres and midwives. In healt assistance,
the limited number of cadres has an impact on suboptimal data record-
ing. Meanwhile health monitoring has been done well through home vis-
its, but the manual reporting system and lack of technology utilization
hamper efficiency.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kader Pos-
yandu Lansia dalam meningkatkan kualitas hidup lansia di Desa
Jambangan, dengan fokus pada edukasi, diseminasi informasi,
pendampingan, dan pemantauan kesehatan. Penelitian ini pen-
ting karena kualitas hidup lansia sangat dipengaruhi oleh pela-
yanan kesehatan yang mereka terima. Dukungan yang baik dari
kader Posyandu dapat membantu lansia mempertahankan
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kesehatan dan kesejahteraan mereka, serta mengatasi hambatan
dalam layanan kesehatan di masyarakat. Metode yang digu-
nakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pen-
gumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
simpulan/ verifikasi, dan penyajian data. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa peran kader dalam edukasi sudah berjalan
dengan baik, namun metode ceramah tatap muka cenderung mo-
noton dan kurang menarik, sehingga beberapa lansia mengalami
kesulitan memahami materi. Diseminasi informasi juga mengha-
dapi tantangan dalam menjangkau seluruh lansia, dan terkadang
terjadi miskomunikasi antara kader dan bidan. Dalam pendam-
pingan kesehatan, keterbatasan jumlah kader berdampak pada
pencatatan data yang kurang optimal. Sementara itu, peman-
tauan kesehatan sudah dilakukan dengan baik melalui kunjun-
gan rumah, namun sistem pelaporan manual dan minimnya
pemanfaatan teknologi menghambat efisiensi.

Pendahuluan

Populasi lanjut usia di Indonesia diproyeksikan akan tumbuh lebih cepat
dibandingkan populasi lansia global setelah tahun 2100 (Rahmadania, 2024). Pe-
ningkatan ini mencerminkan struktur penduduk yang menua, yang juga meru-
pakan tanda dari semakin tingginya angka Usia Harapan Hidup (UHH) di Indone-
sia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), UHH di Indonesia pada tahun 2023 men-
capai 73,93 tahun.Angka ini naik sebesar 0,23 tahun atau 0,31% dibandingkan tahun
2022 yang mencapai 73,70 tahun. Pada tahun 2020 dan 2021, UHH masing-masing
tercatat sebesar 73,37 dan 73,46 tahun. Peningkatan usia harapan hidup global
membuat populasi lansia terus bertambah, sehingga diperlukan perhatian khusus
terhadap mereka. Untuk itu, pemerintah perlu merancang program-program yang
mampu menangani berbagai masalah yang dihadapi oleh lansia (Timur, 2023).

Peningkatan jumlah penduduk lansia menghadirkan berbagai masalah, teru-
tama dalam aspek kesehatan dan kesejahteraan mereka. Jika tidak ditangani den-
gan baik, masalah-masalah ini dapat berkembang menjadi isu yang lebih rumit. Isu
kompleks yang dihadapi oleh lansia,baik dari segi fisik, mental, maupun sosial, ber-
hubungan erat dengan kesehatan dan kesejahteraan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kebutuhan akan layanan kesehatan (Ningsih et al., 2022). Layanan
kesehatan yang dibutuhkan oleh lansia tidak hanya bersifat rehabilitatif dan kura-
tif, tetapi juga harus komprehensif (terpadu), mencakup pelayanan preventif, kura-
tif, promotif, dan rehabilitatif. Namun, layanan kesehatan khusus untuk lansia (ge-
riatri) ini belum sepenuhnya tersedia di semua rumah sakit, baik swasta maupun
pemerintah, serta Puskesmas di Indonesia. Bahkan di provinsi dengan jumlah lan-
sia terbanyak, distribusi layanan kesehatannya masih belum merata (Ilyas, 2017).

Untuk mengurangi masalah kesehatan di kalangan lansia dan meningkatkan
ketersediaan fasilitas pelayanan bagi mereka, pemerintah berupaya meningkatkan
dan meratakan layanan kesehatan melalui posyandu lansia. Menurut Pedoman Pe-
laksanaan Posyandu Lanjut Usia yang dikeluarkan oleh Komisi Nasional Lanjut
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Usia (2010), Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lanjut Usia merupakan wadah pe-
layanan bagi lansia di masyarakat. Proses pembentukan dan pelaksanaannya dila-
kukan secara kolaboratif antara masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat
(LSM), serta melibatkan berbagai sektor pemerintah dan non-pemerintah, swasta,
organisasi sosial, dan lainnya. Fokus utama dari pelayanan ini adalah pada upaya
promotif dan preventif (Afkar et al., 2023).

Layanan kesehatan bagi lansia yang disediakan melalui posyandu lansia san-
gat dibutuhkan karena mampu membantu lansia memperoleh layanan sesuai ke-
butuhan di lingkungan yang tepat,sehingga pelayanan bisa lebih optimal. Prinsip
pelayanan kesehatan ini menekankan bahwa masyarakat berperan sebagai subjek,
bukan objek dalam pembangunan kesehatan. Dengan adanya kader kesehatan, tu-
gas-tugas vang biasanya hanya dikerjakan oleh tenaga kesehatan kini bisa dibantu
oleh masyarakat. Kehadiran kader juga memungkinkan pesan kesehatan tersam-
paikan dengan lebih efektif kepada lansia. Dengan demikian, pembentukan kader
kesehatan mencerminkan komitmen pembangunan dalam bidang kesehatan (Zul-
kifli, 2003). Kader posyandu memiliki peran yang sangat penting, karena mereka
yang paling sering berinteraksi langsung dengan lansia melalui kegiatan posyandu
(Abdurrahman, 2019).

Lansia merupakan salah satu kelompok yang membutuhkan perhatian khu-
sus dalam pelayanan publik, terutama di tingkat desa. Berbagai program pelayanan
untuk lansia dapat menjadi indikator sejauh mana pemerintah desa mampu meres-
pons kebutuhan spesifik masyarakatnya. Desa Jambangan Kabupaten Sidoarjo,
dipilih sebagai fokus studi ini karena desa ini telah menerapkan berbagai inisiatif
berbasis komunitas, termasuk Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lansia. Kebera-
daan Posyandu Lansia di Desa Jambangan tidak hanya menunjukkan komitmen
pemerintah desa dalam memberikan pelayanan, tetapi juga mencerminkan penera-
pan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini diarahkan untuk me-
mahami bagaimana peran kader Posyandu, mulai dari sumber daya yang dimiliki,
pola kerja, hingga bentuk komunikasi kader lansia, dapat memengaruhi kualitas
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat lansia di desa ini.

Posyandu Lansia Desa Jambangan merupakan bentuk pelayanan sosial bagi
para lanjut usia yang berada di wilayah Desa Jambangan. Kegiatan di dalam pos-
yandu lansia yaitu senam sehat lansia, penyuluhan dari puskesmas dan mitra yang
bekerjasama dengan posyandu lansia, pengukuran berat badan dan tekanan da-
rah,pemberian makanan tambahan (PMT), serta pemeriksaan gratis yang dilakukan
oleh ponkesdes. Untuk memberikan informasi lebih lengkap mengenai distribusi
usia peserta posyandu lansia di Desa Jambangan, berikut ini disajikan data yang
menunjukkan jumlah peserta berdasarkan kelompok usia. Tabel di bawah ini me-
rangkum data tersebut secara rinci:
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Tabel 1. Data Peserta Posyandu Lansia Berdasarkan Umur Tahun 2024

Usia Jumlah Lansia
46-59 30
60-69 27
70-79 11
80 1
Jumlah 69

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan data tabel diatas, terlihat bahwa jumlah peserta Posyandu Lansia
terbesar adalah kelompok usia 46-59 tahun dengan 30 orang, diikuti oleh kelompok
usia 60-69 tahun dengan 27 orang. Kelompok usia 70-79 tahun memiliki 11 orang
peserta, dan kelompok usia 80 tahun ke atas hanya memiliki 1 orang peserta. Me-
nurut Kementerian Sosial RI, lansia dibagi menjadi tiga kategori, kategori tersebut
adalah Lansia Pra-Lanjut Usia (Pra-LU) yang berusia antara 60-69 tahun, Lansia
Lanjut Usia (LU) yang berusia antara 70-79 tahun, dan Lansia Lanjut Usia Akhir
(LUA) yang berusia 80 tahun ke atas (Kemenkes RI, 2015). Masalah yang dapat dii-
dentifikasi dari data diatas adalah adanya peserta Posyandu yang termasuk dalam
kelompok usia 46-59 tahun, yang sebenarnya belum dikategorikan sebagai lansia
menurut Kementerian Kesehatan. Ini menunjukkan bahwa ada kesalahan dalam
pendataan atau pengelompokan peserta Posyandu, dimana orang yang belum men-
capai usia lansia (60 tahun ke atas) turut serta sebagai peserta Posyandu Lansia
(Kemenkes RI, 2017).

Data peserta Posyandu Lansia di Desa Jambangan menunjukkan adanya tan-
tangan dalam hal pengelompokan usia peserta. Kesalahan pendataan yang meliba-
tkan kelompok usia 46-59 tahun, yang belum masuk kategori lansia, mengindika-
sikan kurang optimalnya sistem administrasi Posyandu Lansia. Kondisi ini bukan
hanya menyulitkan evaluasi program berbasis usia lansia, tetapi juga berpotensi
membebani kader Posyandu dengan jumlah peserta yang lebih besar dari yang
seharusnya. Tantangan ini semakin diperparah oleh keterbatasan sumber daya ma-
nusia yang ada. Mengacu pada Keputusan Kepala Desa Jambangan Nomor 15
Tahun 2022 Tentang Pembentukan Kelompok Kader Pos Pelayanan Terpadu (Pos-
yandu) Lansia Desa Jambangan Kecamatan Candi Tahun 2022, terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, dan empat anggota. Total terdapat tujuh orang yang mengisi
berbagai posisi dalam struktur organisasi kader lansia.

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi permasalahan utama yang
teridentifikasi dari data ini, terutama dalam struktur kader Posyandu Lansia. Den-
gan hanya tujuh orang yang menangani kegiatan dan program untuk lansia di Desa
Jambangan, beban kerja bisa menjadi sangat berat dan kurang efektif dalam pelak-
sanaan program. Keterbatasan SDM ini bisa berdampak pada kualitas layanan yang
diberikan kepada lansia, termasuk dalam hal monitoring kesehatan, penyuluhan,
dan kegiatan sosial. Permasalahan kedua yakni, kader yang ada saat ini kurang bisa
mengelola seluruh kegiatan dengan baik, dan pelaporan masih dilakukan secara
manual,yang menyulitkan dalam memantau dan mengelola data posyandu dengan
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efisien dikarenakan kurang meratanya kemampuan kader, ketidakmampuan kader
dalam hal digital seperti excel dan word.

Penelitian yang dilakukan oleh Djatmiko et al. (2022) di Posyandu Mekarsari,
Desa Bhuana Jaya, menemukan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis web
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data di posyandu, namun keterbatasan
keterampilan kader dalam menggunakan teknologi masih menjadi tantangan
utama (Djatmiko et al., 2022). Hal yang sama juga ditemukan dalam studi oleh In-
drayani et al. (2020), yang menyoroti bahwa ketidakmampuan kader dalam me-
manfaatkan teknologi digital menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan data
dan pelaporan yang lebih efektif (Indrayani et al, 2020). Di Posyandu Mardi
Rahayu Boyolali, penelitian oleh Pratiwi et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pe-
nerapan aplikasi berbasis web untuk pencatatan kegiatan dapat memperbaiki pro-
ses administratif, namun hanya berhasil jika didukung oleh pelatihan yang cukup
untuk kader agar mereka dapat mengoperasikan teknologi tersebut dengan baik
(Pratiwi et al., 2022).

Masalah yang ketiga adalah kurangnya angka cakupan maksimal kehadiran
lansia, angka kehadiran peserta posyandu lansia di Desa Jambangan belum maksi-
mal. Dari 90 peserta terdaftar, hanya sekitar 60 yang rutin hadir. Ini menunjukkan
sekitar 30 peserta tidak aktif atau jarang hadir. Berikut terdapat tabel data presen-
tase kehadiran lansia di Desa Jambanan.

Tabel 2. Tingkat Kehadiran Peserta Posyandu Lansia Desa Jambangan
(Januari-November) Tahun 2024

Jumlah Rata-rata Persentase
Bulan Peserta Kehadiran Kehadiran
Terdaftar

Januari 90 65 72%
Februari 90 60 67%
Maret 90 70 78%
April 90 63 70%
Mei 90 69 77%
Juni 90 68 76%
Juli 90 66 73%
Agustus 90 60 67%

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mulai bulan Januari hingga Agustus,
rata-rata kehadiran peserta Posyandu Lansia tetap berada dalam rentang 60-70
orang. Persentase kehadiran tidak pernah mencapai angka maksimal, dengan
fluktuasi kehadiran yang menunjukkan adanya peserta yang tidak aktif secara kon-
sisten setiap bulan. Hal ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap program
Posyandu, baik dari sisi pelaksanaan, komunikasi dengan peserta, maupun faktor
eksternal seperti aksesibilitas atau motivasi lansia.
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas, kajian ini difokuskan pada dua per-
tanyaan utama. Pertama, bagaimana peran kader posyandu lansia dalam mening-
katkan kualitas hidup lansia di Desa Jambangan. Kedua, apa saja tantangan yang
dihadapi kader dalam melaksanakan kegiatan posyandu lansia di Desa Jambangan.
Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengiden-
tifikasi kontribusi kader dalam memberikan layanan kesehatan, pendampingan,
serta edukasi kepada lansia untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji hambatan yang dihadapi kader, seperti keterba-
tasan sumber daya dan kesulitan dalam pengelolaan data serta pelaporan digital.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti
dalam pengembangan kebijakan yang lebih efektif untuk pengelolaan posyandu
lansia dan peningkatan keterlibatan kader kesehatan di lapangan, sehingga men-
dukung program pemerintah dalam menghadapi tantangan kesehatan lansia di In-
donesia.

Kajian Literatur

Kesehatan lansia difokuskan pada peningkatan dan pemeliharaan agar mereka
tetap sehat, produktif, dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya (Ni Kadek &
Nurul, 2021). Untuk membentuk lansia yang mandiri dan sehat, diperlukan berba-
gai upaya pembinaan yang mempertimbangkan berbagai aspek guna mendukung
peningkatan kesehatan mereka melalui Posyandu Lansia. Posyandu Lansia sendiri
merupakan salah satu implementasi kebijakan Kementerian Kesehatan, yang men-
yediakan layanan kesehatan ramah lansia. Layanan ini diharapkan mampu me-
ningkatkan kualitas kesehatan lansia sehingga mereka dapat berkontribusi lebih
baik bagi keluarga dan masyarakat (Fridolin et al., 2021). Posyandu Lansia adalah
wadah pelayanan kesehatan masyarakat yang berfungsi sebagai forum komunikasi
dan transfer teknologi untuk pengembangan sumber daya manusia, khususnya
bagi kelompok lanjut usia.

Menurut Lawrence Green (1991), perilaku kesehatan dipengaruhi oleh dua fa-
ktor utama: faktor perilaku dan faktor di luar perilaku (Green & Kreuter, 1991). Fa-
ktor di luar perilaku ini terbagi menjadi tiga kategori: pertama, faktor predisposisi,
seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, sikap, dan pengetahuan; kedua,
faktor pemungkin, termasuk sikap petugas, jarak ke fasilitas, dan kualitas layanan;
ketiga, faktor penguat, yaitu dukungan dari keluarga serta kader atau petugas pos-
yandu (Fridolin et al., 2021). Oleh karena itu, peran kader menjadi faktor penting
yang mendorong partisipasi lansia dalam kegiatan Posyandu Lansia.

Kader Posyandu memiliki peran yang dimulai sejak persiapan sebelum kegia-
tan posyandu, selama kegiatan berlangsung, hingga setelah kegiatan selesai. Dalam
pelayanan posyandu lansia, kader bertugas melakukan pendaftaran, penimbangan,
pencatatan di Kartu Menuju Sehat (KMS), membantu pemeriksaan laboratorium,
memberikan penyuluhan, dan menyusun laporan setelah pelayanan selesai (Giena
et al., 2021). Selain itu, kader juga berperan sebagai pengelola Posyandu dengan
tugas-tugas seperti merencanakan kegiatan, melakukan pencatatan dan pelaporan,
serta mengadakan pertemuan rutin bagi para kader.
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Penelitian ini menggunakan konsep Peran menurut Mardikanto (2009:29-30)
yang mencakup tujuh peran yaitu: peran edukasi, peran diseminasi informasi,
peran fasilitasi, peran konsultasi, peran pembinaan, peran pemantauan dan peran
evaluasi (Mardikanto, 2009). Analisis konsep peran fasilitator menurut Mardikanto:

a.

Peran Edukasi

Dalam melaksanakan perannya, fasilitator berperan sebagai pendidik yang
turut mengembangkan program pemberdayaan bersama penerima man-
faat. Proses pengembangan kelompok dimulai dengan sosialisasi kepada
penerima manfaat. Masyarakat yang menjadi sasaran diberi informasi men-
genai pentingnya program ini bagi lingkungan mereka. Selanjutnya, pene-
rima manfaat mengikuti pelatihan-pelatihan yang dirancang untuk men-
dukung perkembangan kelompok pemberdayaan.

Peran Diseminasi Inovasi

Peran lain yang penting adalah sebagai penyebar informasi kepada masya-
rakat penerima manfaat. Penyebaran informasi ini dilakukan dalam perte-
muan-pertemuan dengan para penerima manfaat,dan juga melalui berbagai
media. Beberapa media yang digunakan termasuk buku Kartu Menuju
Sehat, aplikasi Lansia Tangguh, serta kegiatan penyuluhan. Selain itu, fasi-
litator juga menyampaikan informasi dari sumber eksternal. Penyebaran in-
formasi ini berkontribusi positif terhadap kelangsungan program Pos-
yandu, membantu masyarakat memahami hal-hal baru yang kemudian
dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penyampaian
informasi dari luar, pengetahuan penerima manfaat pun akan meningkat.

Peran Fasilitasi

Memberikan kemudahan bagi penerima manfaat juga menjadi peran pen-
ting seorang fasilitator. Sebagai pihak yang memiliki kapasitas dan menjadi
sumber inovasi, kader bertanggung jawab untuk mempermudah akses dan
mendukung kebutuhan penerima manfaat. Dalam penelitian ini, fasilitator
berupaya memberikan kemudahan tersebut dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang diperlukan oleh para penerima manfaat.

Peran Advokasi

Fasilitator memiliki peran dalam memberikan dukungan terkait pengambi-
lan keputusan kebijakan yang mendukung kepentingan masyarakat yang
menjadi penerima manfaat. Sebagai fasilitator, sudah sepatutnya untuk
mendukung keputusan yang benar-benar dapat memberikan bantuan
kepada penerima manfaat.

Peran Supervisi

Fasilitator memiliki peran sebagai pengarah dalam pelaksanaan kegiatan
advokasi dan pemberdayaan yang dilaksanakan oleh masyarakat penerima
manfaat. Kader memberikan panduan agar kegiatan tersebut berjalan sesuai
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dengan tujuan utama program Posyandu. Dalam membimbing penerima
manfaat, kader selalu mematuhi pedoman yang telah ditetapkan sejak awal
program.

f. Peran Pemantauan (Monitoring) dan Evaluasi

Selain itu, kader juga melakukan observasi atas proses dan hasil dari aktivi-
tas pemberdayaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menilai seberapa
jauh program kerja yang telah direncanakan telah berhasil dilaksanakan dan
apakah program yang sedang berlangsung efektif atau tidak dalam membe-
rikan manfaat bagi penerima manfaat.

Peran adalah serangkaian tindakan yang diharapkan dari individu sesuai den-
gan posisi sosialnya, baik yang ditetapkan secara formal maupun informal. Peran
juga dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk mengendalikan, mem-
pengaruhi, atau mengubah perilaku orang lain (Suhartini et al., 2005). Peran meru-
pakan aspek dinamis dari suatu kedudukan. Ketika seseorang menjalankan hak
dan kewajibannya sesuai dengan posisinya, ia sedang melaksanakan perannya.
Oleh karena itu, peran dapat diartikan sebagai konsep diri yang didasarkan pada
perilaku serta status sosial atau posisi individu dalam masyarakat (Sutiani, 2014).

Peran kader sangat penting dalam menjembatani masyarakat, terutama
kelompok sasaran posyandu. Informasi dari pemerintah lebih mudah disampaikan
kepada masyarakat melalui kader, karena kader lebih responsif dan memiliki pen-
getahuan kesehatan yang lebih baik dibandingkan kelompok sasaran posyandu
(Naim, 2008). Kementerian Kesehatan RI (2011) menjelaskan bahwa secara umum
terdapat tiga peran kader: sebagai penggerak masyarakat, penyuluh, dan pemantau
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011).

Peran sosial dalam masyarakat dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk
tergantung perspektif dan penerapannya. Klasifikasi tersebut antara lain:

a. Peran yang diinginkan adalah bentuk ideal dari suatu peran yang dijalan-
kan sesuai dengan pandangan masyarakat. Peran yang diinginkan oleh
masyarakat ini mencakup pelaksanaan yang cermat dan disesuaikan den-
gan kesepakatan bersama. Contohnya termasuk peran protokoler, diplo-
matik, atau hakim.

b. Peran yang disesuaikan adalah peran yang dijalankan dengan penye-
suaian sesuai kondisi dan suasana yang ada. Pelaksanaan peran ini mung-
kin belum sepenuhnya sesuai dengan konteks tempat, tetapi kekuran-
gannya biasanya dapat diterima oleh masyarakat (Soekanto & Budi, 2015).

Menurut Departemen Kesehatan RI (2005), Posyandu Lansia adalah layanan
kesehatan terpadu yang ditujukan khusus untuk lanjut usia di tingkat desa atau
kelurahan (Departeme Kesehatan, 2005). Tujuan dari posyandu ini adalah untuk
meningkatkan kesehatan serta menciptakan masa tua yang bahagia, sehat, mandiri,
dan produktif. Posyandu Lansia berfungsi sebagai pusat layanan terpadu bagi mas-
yarakat lanjut usia di lokasi tertentu yang telah disepakati dan dikelola oleh mas-
yarakat, di mana mereka dapat mengakses pelayanan kesehatan. Penelitian




JAKPP (Jurnal Analisis Kebijakan dan Pelayanan Publik)
9(2), 1-8: Article Title...

mengenai topik ini sebelumnya telah dilakukan oleh berbagai peneliti. Penulis me-
lakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian ini dari yang telah ada dan
akan menjelaskan posisi penelitian ini dalam konteks literatur yang ada.

Penelitian oleh Munadia (2022) dengan judul “Peran Kader Posyandu dalam
Meningkatkan Kualitas Hidup Lansia di Desa Watu Kecamatan Marioriwawo Ka-
bupaten Soppeng”, mengungkapkan bahwa pembinaan kesehatan untuk lansia
mencakup berbagai kegiatan seperti pemeriksaan kesehatan, senam bersama, pem-
buatan kerajinan, serta mendapatkan pelayanan dari puskesmas. Selain itu, pembi-
naan kader Posyandu Lansia terbukti meningkatkan kualitas hidup lansia dalam
berbagai aspek, termasuk kesehatan, aktivitas sosial, keagamaan, dan ekonomi
(Munaida, 2022): Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2024)
dengan judul “Peranan Kader Posyandu Lansia dalam Meningkatkan Kesejah-
teraan Sosial Lansia di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”, men-
jelaskan bahwa peran kader posyandu lanjut usia dalam meningkatkan kesejah-
teraan sosial lansia di Desa Sibuak terlihat dari keberhasilan mereka dalam meng-
gerakkan masyarakat, memberikan penyuluhan, dan memantau pelaksanaan tugas
mereka dengan baik (Pratiwi et al., 2024).

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al. (2022) dengan judul
“Peningkatan Peran Kader Dalam Posyandu Lansia” menjelaskan bahwa peran
kader posyandu dalam meningkatkan derajat kesehatan lansia meliputi penggera-
kan masyarakat, penyuluhan, dan pemantauan. Upaya yang dilakukan oleh kader
untuk meningkatkan kesehatan lansia antara lain menjaga asupan nutrisi, mela-
kukan pemeriksaan kesehatan, mendorong olahraga, dan memberikan penyuluhan.
Namun, mereka juga menghadapi beberapa kendala seperti jarak, dana, dukungan
keluarga, dan faktor musim. Berdasarkan penelitian sebelumnya, perbedaan den-
gan penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada fokus penelitian, di mana
penulis akan meneliti dan mengkaji peran kader Posyandu Lansia dalam mening-
katkan kualitas hidup lansia di Desa Jambangan.

Guna mengetahui peran kader dalam posyandu lansia, peneliti menggunakan
Konsep Peran menurut Mardikanto (2009:29-30) yang mencakup tujuh peran yaitu:
peran edukasi, peran diseminasi informasi, peran fasilitasi, peran konsultasi, peran
pembinaan, peran pemantauan dan peran evaluasi (Mardikanto, 2009). Namun,
berdasarkan data yang peneliti dapatkan, hanya empat peran yang dijalankan oleh
peneliti pada penelitian ini. Peran yang tidak dijalankan oleh peneliti ialah peran
konsultasi, peransupervisi, peran evaluasi. Hal tersebut dikarenakan peran konsul-
tasi biasanya dilakukan oleh bidan ataupun perawat desa yang memiliki kewenan-
gan dalam konsultasi kesehatan, kemudian untuk peran supervisi umumnya dila-
kukan oleh pihak yang lebih berwenang atau terlatih dalam bidang tersebut, seperti
instruktur atau supervisor kesehatan. Selanjutnya peran evaluasi pengertiannya
hampir sama dengan peran pemantauan dalam pelaksanaan posyandu.

Penelitian ini menggunakan kerangka analisiskonsep peran yang dikemukakan
oleh Mardikanto, didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, kerangka ini
sangat relevan dengan fokus penelitian yang menyoroti berbagai peran dan tugas
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seorang kader, mengingat kader kesehatan adalah ujung tombak dalam bidang
kesehatan. Kedua, konsep peran yang dikemukakan oleh Mardikanto telah terbukti
efektif dalam penelitian sebelumnya, sehingga memberikan landasan teoritis yang
kuat untuk menganalisis peran fasilitator atau kader dalam konteks penelitian ini.
Ketiga, kerangka ini memungkinkan analisis menyeluruh terhadap berbagai aspek
yang memengaruhi derajat kesehatan lansia, baik faktor internal maupun eksternal.

Dengan menggunakan konsep peran menurut Mardikanto, penulis dapat men-
gidentifikasi potensi hambatan dan peluang untuk meningkatkan peran kader Pos-
yandu Lansia dalam meningkatkan kualitas hidup lansia di Desa Jambangan. Pemi-
lihan konsep ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami
peran kader posyandu lansia, yang akan memberikan arahan jelas dalam mengi-
dentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi lansia dalam kegiatan di
posyandu, serta rekomendasi untuk perbaikan dalam meningkatkan mutu pelaya-
nan kesehatan bagi lansia di masa mendatang.

Di samping itu, objek penelitian mengenai Posyandu Lansia merupakan topik
yang menarik untuk dibahas, mengingat kompleksitas komponen yang ada dalam
masyarakat serta urgensi keberadaan Posyandu Lansia dalam menangani masalah
kesehatan para lansia di Desa Jambangan. Penanganan masalah yang dihadapi oleh
lanjut usia harus menjadi prioritas, terutama dengan bertambahnya jumlah lansia
dan munculnya berbagai gejala kesehatan yang memerlukan perhatian dan pelaya-
nan kesehatan yang memadai.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kader posyandu berperan dalam
upaya meningkatkan kualitas hidup lansia. Sesuai dengan pendapat (Sugiyono &
Sutopo, 2021) metode kualitatif memungkinkan penggalian data yang kaya makna
dan mendalam, yang sangat penting dalam memahami konteks, persepsi, dan pen-
galaman yang dimiliki oleh kader posyandu maupun lansia. Pendekatan deskriptif
digunakan karena membantu peneliti menggambarkan secara terperinci peran
kader posyandu lansia, khususnya pada aspek-aspek yang berhubungan langsung
dengan peningkatan kualitas hidup lansia di Desa Jambangan. Metode ini juga
memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan elemen-elemen spesifik seperti
peran edukasi, diseminasi inovasi, pendampingan, dan pemantauan vang dil-
akukan oleh kader, yang sesuai dengan indikator peran kader dalam bidang
kesehatan. Dengan mendeskripsikan tiap peran kader secara sistematis, peneliti
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana kontribusi kader
posyandu dalam konteks masyarakat setempat.

Pemilihan metode ini juga sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengiden-
tifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas hidup lansia melalui peran kader posyandu. Penentuan narasumber pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek daripada penelitian
ini adalah bidan, perawat desa dan kader lansia. Jumlah subjek yaitu 4 orang yang
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terdiri dari 1 bidan desa, 1 perawat desa, 2 kader lansia yang telah memenuhi kri-
teria persyaratan subjek penelitian dari hasil penggunaan teknik purposive sampling.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada mo-
del interaktif Miles & Huberman, yang mencakup empat tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 1992). Teknik pen-
gumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen,
penelitian ini berupaya mengumpulkan data yang tidak hanya mendetail tetapi
juga relevan.Wawancara memungkinkan peneliti menggali pengalaman dan pan-
dangan para kader, observasi membantu peneliti melihat praktik di lapangan se-
cara langsung, dan studi dokumen berfungsi sebagai data pendukung yang mem-
perkuat analisis penelitian. Tahap reduksi data melibatkan pemilihan, penyederha-
naan, dan transformasi data mentah dari catatan lapangan menjadi ringkasan infor-
masi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data mencakup perbandin-
gan hasil penelitian dengan teori yang ada serta studi sebelumnya. Terakhir, kesim-
pulan dirumuskan dengan merangkum informasi dari penyajian data yang telah
dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Peran kader lansia di Desa Jambangan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menjaga kesehatan masyarakat setempat.Kader posyandu lansia tidak hanya
bertanggung jawab dalam pelayanan kesehatan, tetapi juga berfungsi sebagai pe-
laku sosial yang aktif dalam sistem kesehatan di wilayah tersebut. Dengan melak-
sanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara maksimal, diharapkan angka
pemanfaatan posyandu lansia akan meningkat, sehingga dapat memberikan man-
faat yang lebih besar bagi masyarakat (Sumarmi & Desmawati, 2015). Dari hasil
observasi dan wawancara penelitian yang didapatkan peneliti, maka peneliti akan
membahas dengan menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Mardikanto
dengan empat indikator yakni peran edukasi, peran diseminasi inovasi, peran pen-
dampingan, dan peran pemantauan yang dijelaskan sebagai berikut.

Peran Edukasi

Peran edukasi yang diemban oleh kader posyandu adalah sebagai pendidik,
dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman bersama penerima manfaat
dan terus menekankan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat kepada masya-
rakat. Edukasi diartikan sebagai kegiatan atau upaya untuk menyampaikan infor-
masi kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu, dengan harapan
dapat meningkatkan pengetahuan mereka mengenai kesehatan (Pratama, 2023). Se-
lain itu, edukasi juga berfungsi sebagai intervensi yang bertujuan untuk mempen-
garuhi perilaku sehingga lebih mendukung kesehatan. Dengan kata lain, edukasi
bertujuanagar perilaku individu, kelompok, atau masyarakat memberikan dampak
positif terhadap pemeliharaan dan peningkatan kesehatan (Rina et al, 2024).
Edukasi kesehatan atau health edu cation adalah proses pengembangan dan penyam-
paian instruksi melalui pengalaman belajar untuk membantu individu, keluarga,
dan kelompok beradaptasi dengan perilaku yang mendukung hidup sehat (Butcher
et al., 2012).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan diketahui
bahwa di Posyandu Lansia Desa Jambangan, tugas dan tanggung jawab dalam pos-
yandu lansia terbagi dengan jelas antara kader posyandu dan tenaga medis seperti
perawat dan bidan desa. Kader posyandu lebih berfokus pada memberikan saran
dan informasi kepada para lansia, sementara tindakan medis yang lebih spesifik
dilakukan oleh perawat dan bidan desa Jambangan. Hal ini menunjukkan adanya
kolaborasi antara kader dan tenaga kesehatan untuk memastikan layanan yang
diberikan kepada lansia lebih komprehensif dan tepat sasaran.

Sosialisasi dan penyuluhan kesehatan mengenai penyakit tidak menular bia-
sanya dilakukan oleh tenaga kesehatan profesional seperti perawat dan bidan desa.
Di Desa Jambangan, banyak lansia yang memiliki riwayat penyakit seperti diabetes
dan darah tinggi, sehingga materi penyuluhan sering kali difokuskan pada pen-
yakit tersebut. Kader posyandu lansia bertugas mendampingi dan membantu para
lansia selama kegiatan berlangsung, namun tidak memiliki tanggung jawab lang-
sung untuk memberikan materi penyuluhan. Berikut adalah kutipan dari wawan-
cara yang menggambarkan peran masing-masing pihak. Hal ini dikemukakan oleh
RD, selaku kader lansia Desa Jambangan, sebagai berikut:

“Itu bukan tupoksi kami mbak. Tugas tersebut dilakukan oleh perawat dan bidan desa.
Kami sebagai kader, hanya bertugas memberikan saran kepada lansia jika ada keluhan
yang mereka alami. Biasanya, sosialisasi diberikan oleh bidan dan perawat dengan
materi tentang penyakit tidak menular, karena di Desa Jambangan banyak yang men-
derita diabetes dan hipertensi. Jadi, tupoksi itu bukan milik kami mbak, kami hanya
mendampingi.” (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Dalam wawancara dengan informan, ditemukan bahwa pemberian informasi
kesehatan di Posyandu Lansia masih menggunakan metode ceramah tatap muka,
tanpa adanya inovasi media lain. Hal ini menunjukkan bahwa metode komunikasi
yang digunakan oleh kader posyandu lansia belum mengalami perkembangan
yang signifikan. Adapun mengenai tantangan vang dihadapi oleh kader dalam
memberikan motivasi dan edukasi kepada para lansia. Salah satu masalah yang di-
temukan adalah banyak lansia yang kesulitan memahami materi yang disampaikan
dan sulit fokus. Ibu RD, selaku kader lansia menjelaskan hal ini lebih lanjut:

“Disini yang sering ya pakai metode ceramah gitu mbak belum ada media lain yang
digunakan hanya tatap muka langsung saja. Terus itu mbak disini masalahnya itu ter-
kadang lansia nya susah untuk fokus kan juga sudah lanjut usia, kata-kata yang disa-
mpaikan oleh bu perawat susah dipahami para lansia nggih kan juga bahasanya ndak
semua mengerti, jadi kita memberikan motivasi yang singkat saja pakai bahasa jawa
biar mudah dipahami mbak.” (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Pada awalnya, pemahaman kader mengenai peran dan tanggung jawab me-
reka dalam kegiatan posyandu belum sepenuhnya optimal. Situasi ini disebabkan
oleh kurangnya pengalaman dan pengetahuan awal dari para kader mengenai tu-
gas-tugas mereka. Informan IR selaku perawat desa, menguraikan perkembangan
tersebut dengan mengungkapkan bahwa:
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“Awalnya belum terlalu paham, tapi lama-lama saya bisa membentulknya mbak.
Beberapa jobdesk mulai dari pemberian obat, pengecekan tensi, hingga pencatatan
buku lansia, dan sekarang tupoksi masing-masing sudah mulai berjalan meskipun ada
sedikit kekurangan yang wajar. Kami tetap mengadakan evaluasi. Jika sesuai dengan
tupoksi masing-masing, sudah berjalan baik seperti penulisan register, pemberian
PMT, dan pendaftaran. Di sini juga ada penguatan dan pertemuan kader sekali setiap
bulan mbak.” (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Pertemuan kader ini merupakan bagian penting dari penguatan kapasitas
kader, dimana mereka menerima pelatihan dan pembekalan mengenai berbagai as-
pek pelayanan dan pemantauan kesehatan lansia yang dijelaskan oleh perawat dan
bidan desa setempat. Hasil wawancara dengan informan TJ selaku kader lansia,
menyatakan sebagai berikut:

" Pertemuan rutin kader seperti ini sangat bermanfaat bagi kami para kader mbak. Di
sini, kami mendapat pelatihan langsung dari perawat dan bidan desa tentang
bagaimana melakukan pemantauan kesehatan yang tepat untuk para lansia, mulai dari
pemeriksaan tekanan darah, pemberian vitamin, hingga cara memberikan edukasi
terkait pola hidup sehat yang dijelaskan oleh bidan ataupun perawat desa jambangan.”
(Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Melalui sesi ini, para kader memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan tugas mereka secara efektif. Selain itu, pertemuan
ini juga berfungsi sebagai platform untuk berdiskusi, berbagi pengalaman saat pe-
laksaan kegiatan posyandu, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi di lapan-
gan. Berikut jadwal kegiatan pertemuan dan peningkatan kapasitas kader keseha-
tan di Desa Jambangan.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kader Kesehatan

Pertemuan Rutin Kader Kesehatan
Tiap bulan sekali mulai tahun 2020 (1 tahun =12 kali)
Pelatihan/Peningkatan Kapasitas/Penguatan Kader Kesehatan
Melalui pertemuan rutin tiap bulan
¢ Peningkatan kapasitas 2 kali (keluar kota)
¢ Pembekalan materi berupa peningkatan kapasitas kader
kesehatan dan studi tiru pencegahan stunting, penyakit tidak
menular

Sumber: Pemerintah Desa Jambangan, 2024

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait peran edukasi di Pos-
yandu Lansia Desa Jambangan mengungkapkan beberapa temuan penting. Kola-
borasi antara kader posyandu dan tenaga medis, seperti perawat dan bidan desa,
menunjukkan adanya pembagian tugas yang efektif. Kader posyandu fokus pada
pemberian saran dan pendampingan, sedangkan perawat dan bidan menangani
tindakan medis yang lebih spesifik. Namun, metode penyuluhan yang masih men-
gandalkan ceramah tatap muka menunjukkan kurangnya inovasi dalam menyam-
paikan informasi kesehatan. Banyak lansia mengalami kesulitan memahami materi,
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untuk mengatasi hal ini diperlukan motivasi singkat dengan bahasa yang mudah
dipahami agar informasi kesehatan lebih mudah diterima.

Temuan ini selaras dengan penelitian Pratiwi et al. (2024), yang menekankan
pentingnya peran kader dalam memberikan edukasi kesehatan kepada lansia dan
keluarganya. Kader berfungsi sebagai sumber pengetahuan dan berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup lansia dengan menyarankan gaya hidup sehat. Upaya
pelatihan dan bimbingan yang dilakukan oleh Perawat Desa telah menunjukkan
dampak positif, meskipun masih ada aspek yang perlu diperbaiki. Sesuai dengan
konsep Mardikanto, peran kader sebagai pendidik harus disertai dengan sikap pe-
nerimaan dari penerima manfaat. Edukasi kesehatan perlu dikemas dalam bahasa
yang mudah dimengerti dan menggunakan media yang relevan untuk mempermu-
dah penyampaian pesan (Laela et al., 2022).

Peran Diseminasi Infarmasi

Peran diseminasi informasi adalah untuk menyebarluaskan informasi dari
sumber atau penggunanya. Proses penyebarluasan ini dilakukan selama pertemuan
dengan penerima manfaat. Saat ini, istilah diseminasi telah menjadi istilah umum
yang sering digunakan sebagai sinonim untuk penyebaran. Dalam menyampaikan
diseminasi informasi, pendekatannya harus inovatif, interaktif, dan mampu mem-
pengaruhi pola pikir serta tindakan publik, termasuk individu yang membawa ino-
vasi tersebut.Pendapat lain menyatakan bahwa diseminasi adalah sinonim dari
kata penyebaran. Dengan demikian, diseminasi informasi dapat diartikan sebagai
proses penyebaran informasi yang ditujukan kepada kelompok atau individu, den-
gan tujuan agar mereka memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan
kesadaran dan pada akhirnya memanfaatkan informasi tersebut (Mega et al., 2018).

Dalam menyebarkan informasi kepada lansia mengenai pelaksanaan kegiatan
posyandu, ada beberapa metode komunikasi yang digunakan untuk memastikan
bahwa informasi mencapai semua pihak yang relevan. Informasi mengenai jadwal
dan kegiatan posyandu dapat disebarluaskan melalui undangan tertulis, pengumu-
man di acara desa seperti pertemuan PKK dan yasinan, serta siaran di masjid se-
tempat. Ibu T] menyatakan:

" Pelaksanaan posyandu pemberitahuannya bisa lewat undangan, woro-woro, bisa lewat
undangan kertas, bisa lewat pertemuan PKK, yasinan, bisa lewat siaran di masjid.
Disini fleksibel mnbak, jadi misal daeralr dusun Sidomulyo ada yasinan deket mushola
bisa di woro-woro kadang ada yang dimajukan, biasanya jadwal rutin minggu ketiga
hart Rabu, meskipun ndak ada woro-woro kalau lansia nya ingat ya ngerti dan datang
kalau ndak ngerti kadang ngga datang soalnya ini kegiatan posyandu kan rutin”(Hasil
wawancara 15 Juli 2024).

Dengan memanfaatkan berbagai media ini, diharapkan para lansia dapat me-
nerima informasi dengan lebih efektif dan memastikan partisipasi mereka dalam
kegiatan posyandu. Untuk memastikan bahwa setiap lansia menerima informasi
yang diperlukan, para kader posyandu harus menerapkan strategi komunikasi
yang fleksibel dan adaptif. Informasi mengenai kegiatan posyandu dapat
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disebarkan melalui berbagai saluran seperti pengumuman di mushola, namun ter-
kadang ada perubahan dalam jadwal posyandu yang dapat mempengaruhi keha-
diran lansia.

Cara kader posyandu lansia menyampaikan informasi kepada masyarakat
lansia terkait pelaksanaan program posyandu lansia di desa Jambangan. Informasi
dikirim secara tidak langsung melalui media sosial seperti WhatsApp dan tidak
hanya dikirim secara online, tetapi juga diberikan secara langsung oleh kader pos-
yandu lansia agar informasi akurat dan disampaikan dengan tepat waktu seperti
siaran masjid. Berikut kutipan wawancara dengan ibu RD, menjelaskan sebagai be-
rikut:

”Kami biasanya menyampaikan informasi melalui WhatsApp agar keluarga lansia cepat
mendapat informasi mbak, misalnya tentang perubahan jadwal posyandu atau
pemeriksaan kesehatan. Selain itu, kami juga menyampaikan informasi secara langsung,
baik melalui pertemuan yasinan ataupun pengumuman di masjid, agar semua lansia
yang mungkin tidak aktif di media sosial tetap mendapatkan informasi tepat waktu.
Soalnya setiap tanggal kegiatannya sudah ditetapkan yaitu hari Rabu mingqu ketiga,
kita tinggal mengingatkan saja dikarenakan ada jadwalnya nah itu sudah tugas para
kader bisa mengingatkan lewat grup WA atau kadang nggih bisa waktu pengajian
yasinan” (Hasil wawancara 15 [uli 2024).

Dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat, kader posyandu sering
menghadapi berbagai tantangan. Proses komunikasi antara bidan ataupun perawat
desa dan kader dalam kegiatan posyandu lansia terkadang mengalami kendala,
termasuk masalah miscommunication. Awalnya kegiatan posyandu lansia ditujukan
untuk mereka yang berusia 55 tahun ke atas, namun beberapa kader secara tidak
sengaja menginformasikan cakupan usia mulai dari 50 tahun ke atas. Berikut
kutipan wawancara dengan Ibu IR menjelaskan:

“lya, tentu pernah terjadi mbak. Disini tidak hanya satu orang yang terlibat,
melainkan banyak orang dengan pemikiran yang berbeda-beda. Dulu, pernah ada
miskomunikasi. Seharusnya, sasaran kami adalah lansia yang berusia 55 tahun ke
atas, namun beberapa kader sudah terlanjur menginformasikan ke masyarakat balwa
cakupan umur lansia dimulai dari 50 tahun ke atas. Akibatnya, ada banyak yang
bukan sasaran posyandu lansia. Meski begitu, kani tetap mengikutsertakan mereka
dalam kegiatan posyandu selama anggaran dari desa masih mencukupi.”(Hasil
wawancara 15 Juli 2024).

Ibu LH selaku bidan Desa Jambangan menambahkan bahwa biasanya dalam
menyampaikan informasi kesehatan selama kegiatan posyandu, para kader sering
menghadapi tantangan dalam memilih metode yang tepat agar informasi yang
diberikan dapat diterima dengan baik oleh para lansia. Ibu LH mengungkapan
sebagai berikut:

”Biasanya materi teorinya sedikit saja tidak terlalu banyak mbak, karena kalau terlalu
lama pakai media seperti PowerPoint nanti lansia kurang fokus. Mereka biasanya
sibuk buru-buru untuk pemeriksaan. Jadi, intinya materi disampaikan sedikit, tapi
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diberi hiburan seperti game, bernyanyi atau tanya jawab agar ada motivasi untuk
lansia. Tujuannya sederhana, mengajak lansia agar bahagia dan tetap sehat.” (Hasil
wawancara 15 Juli 2024).

Hasil wawancara dan observasi dengan beberapa kader, perawat dan bidan
desa di Posyandu Lansia Desa Jambangan mengungkap beberapa temuan penting
terkait peran diseminasi informasi. Para kader posyandu memanfaatkan berbagai
metode komunikasi, seperti undangan tertulis, pengumuman di acara PKK dan ya-
sinan, serta siaran di masjid setempat, untuk memastikan informasi tentang kegia-
tan posyandu sampai kepada lansia. Meskipun berbagai metode ini bertujuan un-
tuk menjangkau lansia melalui saluran yang dikenal dan mudah diakses, masih ada
lansia yang tidak terjangkau, terutama mereka yang tidak terlibat dalam grup
WhatsApp atau kurang familiar dengan teknologi. Tantangan tambahan muncul
dalam komunikasi internal antara bidan atau perawat desa dengan kader pos-
yandu, di mana miskomunikasi mengenai cakupan usia peserta posyandu menan-
dakan perlunya koordinasi yang lebih baik.

Sejalan dengan temuan Ningsih et al (2022), peran kader posyandu lansia da-
lam diseminasi informasi sangat krusial. Kader tidak hanya menyebarkan informasi
kesehatan dan memobilisasi partisipasi masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai
penghubung antara kader dan lansia. Peran kader posyandu dalam meningkatkan
derajat kesehatan lansia sangatlah vital. Kader bertanggung jawab untuk mengge-
rakkan masyarakat, melakukan penyuluhan, dan memantau kondisi kesehatan lan-
sia secara berkelanjutan. Selain itu, kader juga melaksanakan penyuluhan untuk
memberikan informasi dan edukasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan di
usia lanjut.

Dengan pendekatan komprehensif ini, kader posyandu berkontribusi signi-
fikan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia di masyarakat. Penggunaan me-
tode komunikasi tatap muka dan media seperti WhatsApp sudah dilakukan, tetapi
penyuluhan masih memanfaatkan waktu saat acara masyarakat, tanpa metode
yang lebih menarik (Rizky, 2021). Menurut konsep Mardikanto, diseminasi infor-
masi mencakup penyebaran informasi dari sumber luar kepada masyarakat dan
antar warga. Meski berbagai upaya telah dilakukan, tantangan lain tetap ada dalam
menjangkau seluruh lansia dan memastikan mereka mendapatkan informasi den-
gan tepat.

Peran Pendampingan

Peran pendampingan berfokus pada melayani kebutuhan yang diungkapkan
oleh masyarakat. Dalam konteks ini, kader berfungsi sebagai pendamping vang
mampu memfasilitasi dan mengelola proses pertukaran informasi di dalam suatu
kelompok. Fasilitator memiliki tugas untuk membantu kelompok yang tidak me-
miliki tujuan yang sama, sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut
dan mencapai tujuan bersama (Dewi, 2018). Sejalan dengan pandangan (Nurlaela,
2005), seorang pendamping dapat dianggap sukses jika mampu melakukan bebe-
rapa hal, seperti menyampaikan materi kepada masyarakat dan menyediakan
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sarana serta fasilitas yang mendukung kegiatan pendampingan (Muhammad et al.,

2021).

Dalam wawancara dengan Ibu IR, terungkap bahwa jumlah kader posyandu
saat ini masih belum mencukupi kebutuhan yang ada. Salah satu masalah yang
dihadapiadalah kurangnya tenaga yang bertugas mencatat data di buku lansia. Se-
bagaimana dikemukakan oleh Ibu IR yang menjelaskan situasi ini dengan lebih
rinci sebagai berikut:

“Saya rasa untuk SDM disini memang kurang. Bagian penulisan register scharusnya
dilakukan di lokasi, bukan di rumah. ldealnya, ada dua orang yang bertugas menjaga
dan mencatat di buku lansia. Biasanya, kami menggunakan selembar kertas untuk
mencatat, kemudian menaruhnya di dalam buku tersebut. Seharusnya, dua orang
mencari nama-nama yang perlu dicatat dan menuliskannya di buku, tetapi hingga
saat ini, proses registrasi para kader masih dikerjakan di rumah.”(Hasil wawancara
15 Juli 2024).

Dalam proses memastikan kehadiran penuh para kader posyandu, peneliti
menemukan adanya kendala terkait jumlah kader yang aktif. Meskipun secara
resmi terdapat tujuh kader, realitanya satu orang jarang hadir akibat masalah
kesehatan. Kondisi ini memunculkan kebutuhan akan koordinasi lebih lanjut untuk
memastikan kelancaran kegiatan. Seperti diungkapkan oleh Ibu LH selaku Bidan
Desa Jambangan:

“Saat ini jumlah kader ada tujuh orang mbak, tetapi biasanya yang hadir hanya enam.
Satu orang kader sering absen karena masalah kesehatan. Saya rasa perlu melakukan
koordinasi dengan Bu Lurah untuk membahas solusi ke depannya, tetapi saat ini saya
masih mengonfirmasi keadaan ini ke kader-kader lainnya untuk memastikan informasi
lebih jelas.” Hasil wawancara 15 Juli 2024).

Proses pendataan lansia yang dilakukan oleh kader melibatkan beberapa lang-
kah penting untuk memastikan bahwa setiap lansia terdaftar dengan baik. Kader
bertugas untuk mengumpulkan data baik per RW maupun melalui dasa wisma,
yang membantu mereka memahami jumlah lansia di setiap wilayah. Selama kegia-
tan posyandu, kader mempersiapkan lima meja untuk berbagai kegiatan, mulai
dari pendaftaran hingga pemeriksaan kesehatan. Seperti diungkapkan oleh Ibu IR
selaku Perawat Desa Jambangan:

“Dilakukan pendataan per rw mbak atau dasa wisma biar tau jumlah lansia nya. Jadi
peran kader itu pendataan itu harus per rw atau melalui dasa wisma/grup rw, peng-
gerak sasaran data posyandu melalui persiapan 5 meja, setelah itu semua selesai senam
belum dimulai pendataan dengan memeriksa tensi darah, pengukuran tb/bb, ada per-
mainan seperti game. Sebetulnya tidak difokuskan pemeriksaan hanya yang butuh
saja, kalau tensi tidak butuh obat ya ndak usah. Pengobatan itu harusnya pengobatan
dasar kita, jadi ndak boleh cuma kalau ada keluhan dirujuk ke puskesmas jadi kita
harus mengetahui masalahnya dan dianjurkan ke puskesmas cuma pemeriksaan dasar
saja." (Hasil wawancara 15 Juli 2024).
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Biasanya dalam kegiatan posyandu, kader biasanya melibatkan diri dalam
pendampingan untuk lansia yang memerlukan perhatian khusus terkait masalah
kesehatan. Kader melakukan kunjungan rumah untuk lansia yang memiliki pen-
yakit atau kondisi kesehatan tertentu. Dalam proses pendampingan jika ada lansia
yang terindikasi menderita penyakit, tim posyandu yang terdiri dari perawat, bi-
dan desa, dan kader, akan melakukan kunjungan ke rumahnya untuk memberikan
perhatian lebih. Berikut cuplikan wawancara Ibu TJ, selaku kader posyandu:

“Ya mbak, ada pendampingan khusus bagi lansia yang memiliki penyakit. Lansia yang
terindikasi menderita penyakit tertentu akan dikunjungi langsung ke rumah oleh tim
yang terdiri dari perawat, bidan desa, dan kader. Meskipun pendampingan secara
individual untuk setiap lansia belum ftersedia, fokus utama kami saat ini adalah
mentberikan perhatian lebih bagi mereka yang memiliki riwayat penyakit. [adi jika ada
lansia yang membutuhkan perawatan khusus, kami pastikan mereka akan didatangi
oleh tim untuk pendampingan dan penanganan lebih lanjut." (Hasil wawancara 29
Juli 2024).

Dalam proses pendampingan jika ada lansia yang terindikasi menderita pen-
yakit, tim posyandu yang terdiri dari perawat, bidan desa, dan kader, akan mela-
kukan kunjungan ke rumahnya untuk memberikan perhatian lebih. Mereka adalah
lansia yang dikunjungi sebagai bagian dari upaya pendampingan kesehatan. Pen-
dampingan ini difokuskan pada lansia yang sudah berusia di atas 70 tahun dan
menunjukkan indikasi penyakit tertentu, program Konseling Masalah Kesehatan
Keluarga dari Pintu ke Pintu (KOPIPU) ini mengutamakan pendampingan untuk
lansia yang memiliki riwayat penyakit.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, indika-
tor peran fasilitas atau pendampingan di Posyandu Lansia Desa Jambangan. Dalam
temuan dilapangan ditemukan bahwa dalam kegiatan posyandu lansia di Desa
Jambangan masih terdapat kekurangan jumlah kader posyandu menjadi salah satu
masalah utama, dengan pencatatan data lansia yang belum optimal dan beberapa
kader yang jarang hadir karena masalah kesehatan. Kader juga melakukan kunjun-
gan rumah untuk lansia dengan kondisi kesehatan khusus, meskipun pendampin-
gan rutin untuk seluruh lansia belum sepenuhnya diterapkan. Dari hasil temuan
penelitian di lapangan terdapat persamaan dengan hasil penelitian oleh Munadia
(2022) yang mengungkapkan bahwa pendampingan yang dilakukan oleh kader se-
lama ini dilakukan langsung ke masyarakat. Pendampingan dilakukan secara se-
derhana bahkan seadanya, media peraga yang dibawa dari posyandu lansia juga
sekedarnya.

Berdasarkan fenomena yang ada, sesuai dengan konsep Mardikanto menge-
nai peran pendampingan, kader berfungsi sebagai penyedia kemudahan dan pen-
garah sumber-sumber yang diperlukan oleh penerima manfaat serta pemangku
kepentingan lainnya. Dalam hal ini, peran kader lansia adalah memberikan kemu-
dahan kepada para lansia, yang juga mencerminkan fungsi seorang fasilitator. Fa-
silitator dianggap sebagai pihak yang memberdayakan dan menjadi sumber inovasi
bagi penerima manfaat (Muhammad et al., 2021). Dalam penelitian ini, kader ber-
komitmen untuk terus memfasilitasi masyarakat dengan menyediakan sarana dan
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prasarana yang diperlukan. Sarana dan prasarana tersebut mencakup pemberian
PMT, pemeriksaan kesehatan, senam rutin, pengobatan, dan lain-lain.

Peran Pemantauan

Peran pemantauan (monitoring) dan evaluasi melibatkan fasilitator yang ber-
tanggung jawab untuk mengamati, mengukur, dan menilai proses serta hasil pem-
berdayaan masyarakat, baik selama kegiatan berlangsung maupun sebelum dan se-
sudah pelaksanaannya (Syukkur & Sipollo, 2023). Menurut Fietri dan Ilham
(2021:25) (Sulaeman & Permana, 2021), monitoring dapat diartikan sebagai siklus
kegiatan yang mencakup proses pengumpulan, peninjauan kembali, pelaporan,
dan tindakan berdasarkan informasi terkait proses yang sedang dilaksanakan
(Cahyaningrum et al., 2023).

Kegiatan evaluasi yang dilakukan selama kegiatan proses sedang berlangsung
dilakukan oleh para kader dan puskesmas. Hal ini setiap bulannya akan dilaporkan
ke puskesmas dan Bu Lurah setempat. Dalam wawancara dengan lbu T], proses
pemantauan kesehatan lansia melibatkan berbagai kegiatan selain yang dilakukan
di posyandu. Salah satunya adalah kunjungan rumah oleh perawat. Dalam proses
ini, perawat bertanggung jawab untuk memantau kesehatan lansia secara langsung
di rumah mereka. Berikut kutipan wawancara dengan Ibu TJ, selaku kader lansia
sebagai berikut:

“Yang bertangqung jawab untuk melakukan kunjungan ke rumah-rumah lansia
adalah perawat mbak. Lansia yang berusia di atas 70 tahun akan dipantau, dan jika
mereka terindikasi memiliki riwayat penyakit tertentu, barulah mereka akan dirujuk
ke puskesmas untuk penanganan lebih lanjut. Jadi, langkah awalnya adalah
kunjungan rumah oleh perawat, kemudian dilihat kondisinya, dan jika diperlukan,
baru dilakukan rujukan." (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Di luar kegiatan posyandu lansia, kader terlibat dalam program yang disebut
KOPIPU, dimana mereka mengunjungi rumah-rumah lansia, terutama yang men-
galami masalah kesehatan. Kunjungan ini difokuskan pada lansia yang sakit atau
memiliki kondisi kesehatan yang memerlukan perhatian lebih, guna memastikan
bahwa mereka mendapatkan perawatan yang sesuai dan tepat waktu. Seperti pe-
nuturan Ibu RD berikut ini:

“Diluar posyandu lansia ada kunjungan yang disebut Konseling Masalah Kesehatan
Keluarga dari Pintu ke Pintu (KOPIPU). Untuk orang yang rentan terutama di usia
lanjut." (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Pada pelaksanaan posyandu lansia mengadakan kegiatan sosialisasi dan rem-
buk warga tentang pentingnya kesehatan lansia secara berkala melalui program
yang dikenal sebagai konseling masalah kesehatan keluarga dari pintu ke pintu
(KOPIPU). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kesehatan lansia, serta untuk mengidentifikasi dan
menangani masalah kesehatan yang mungkin tidak terlihat dari luar. Komunikasi
personal antara kader dan keluarga lansia mengenai kesehatan mereka berlangsung
secara rutin melalui berbagai kegiatan posyandu. Hal ini memastikan bahwa setiap
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individu atau keluarga mendapatkan perhatian yang lebih mendalam mengenai
kesehatan lansia mereka. Ibu LH, selaku bidan desa mengungkapkan sebagai be-
rikut:

“Kunjungan rumah ini sangat penting karena kami bisa melihat langsung kondisi
lansia. Banyak dari mereka yang tidak bisa datang ke puskesmas maupun posyandu
karena keterbatasan kondisi kesehatan mbak. Dengan kunjungan ini, kami bisa
memberikan perawatan yang lebih tepat dan cepat." (Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Dalam hal pelaporan kesehatan lansia dilakukan menggunakan buku KMS
Lansia (Kartu Menuju Sehat), di mana hasil pemeriksaan dicatat. Namun, karena
keterbatasan tenaga untuk mencatat langsung di buku, alternatifnya adalah mem-
berikan kertas kecil kepada lansia dengan hasil pemeriksaan yang sudah ditulis.
Setelah kegiatan posyandu selesai, kader baru mencatat hasilnya di rumah, yang
membuat pelaporan menjadi kurang efisien. Ibu TJ, menyatakan dalam wawanca-
ranya sebagai berikut:

“Disini untuk pelaporan itu mbak ya pakai buku KMS Lansia (Kartu Menuju Sehat),
setelah diperiksa keseluruhan perlansia nanti ditulis disitu, tapi kendalanya kita
kekurangan orang untuk bagian menulis buku nya jadi pakai alternatif lansia dikasih
kertas kecil yang udah ditulis hasil pemeriksaannya oleh bu irene sama bu lilik kalau
kegiatan posyandu sudah selesai, baru tugas kader nulisnya di rumah jadi mboten
saget efisien laporannya.” (Hasil wawancara 29 [uli 2024).

Ibu RD menambahkan pernyataan dari Ibu T] yang menjelaskan mengenai
para kader posyandu sering kali mengalami kendala dalam menggunakan tekno-
logi untuk pelaporan kesehatan lansia. Mayoritas kader yang sudah berusia lanjut
merasa kesulitan menggunakan laptop dan perangkat lunak seperti Microsoft Word.
Berikut kutipan wawancara dengan Ibu RD sebagai berikut:

“Nygih kendala yang kami alami itu mbak ibu-ibu kader posyandu ini kan kebanyakan
sudah berumur, jadi ndak terlalu paham penggunaan laporan di laptop yang pakai
word gitu mbak, biasanya ya dicatat biasa manual di kertas atau di buku para lansia.”
(Hasil wawancara 29 Juli 2024).

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa peran pemantauan
kesehatan lansia di Desa Jambangan sudah cukup baik, meski ada beberapa aspek
yang perlu diperbaiki. Program kunjungan rumah oleh perawat dan kader, seperti
yang dilakukan dalam KOPIPU berjalan dengan baik di Desa Jambangan, dengan
memastikan lansia mendapatkan perhatian langsung dan penanganan kesehatan
yang tepat. Namun, terdapat kendala dalam pelaporan kesehatan lansia yang dila-
kukan menggunakan buku kartu menuju sehat lansia. Karena keterbataan tenaga,
hasil pemeriksaan seringkali hanya dicatat pada kertas kecil dan baru dimasukkan
ke dalam buku setelah kegiatan posyandu selesai, yang membuat pelaporan men-
jadi kurang efisien. Selain itu, para kader posyandu sering mengalami kesulitan da-
lam menggunakan teknologi untuk pelaporan kesehatan lansia, lebih memilih men-
catat hasil pemeriksaan secara manual.
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Penelitian ini sejalan dengan temuan Pratiwi et al., (2024), yang menunjukkan
bahwa peran kader posyandu lansia dalam pemantauan meliputi pendataan,
pemantauan tekanan darah, pemberian informasi tentang pola hidup sehat, serta
melaporkan kondisi lansia yang membutuhkan perhatian lebih. Kader posyandu
berperan penting dalam memastikan lansia mendapatkan perawatan dan penga-
wasan kesehatan yang tepat, serta mencegah komplikasi atau memperburuk kon-
disi kesehatan mereka. Konsep Mardikanto mendukung temuan ini, di mana peran
pemantauan dan evaluasi kader meliputi pengamatan, pengukuran, dan penilaian
proses dan hasil pemberdayaan masyarakat. Kader posyandu lansia secara rutin
memantau kesehatan lansia, mengukur tekanan darah dan lingkar pinggang, serta
mencatat riwayat kesehatan. Pencatatan dan pengecekan absensi lansia juga dila-
kukan untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan posyandu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kader Posyandu
Lansia di Desa Jambangan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia, dapat disim-
pulkan bahwa peran kader dalam edukasi, diseminasi informasi, pendampingan,
dan pemantauan kesehatan memiliki dampak yang positif, namun masih mengha-
dapi beberapa kendala. Pertama, dalam peran edukasi ditemukan bahwa kolabo-
rasi antara kader posyandu dan bidan desa cukup efektif dalam membagi tugas,
namun metode penyuluhan yang dominan menggunakan ceramah tatap muka
kurang inovatif. Hal ini mengakibatkan sebagian lansia kesulitan memahami ma-
teri yang disampaikan. Kedua, pada peran diseminasi informasi meskipun kader
telah menggunakan berbagai metode, terdapat lansia yang tetap tidak menerima
informasi dengan baik akibat adanya miskomunikasi dan kurangnya koordinasi
antara bidan dan kader terkait cakupan peserta posyandu. Ketiga, peran pendam-
pingan menghadapi tantangan pada jumlah kader yang terbatas, di mana pencata-
tan data lansia masih belum optimal. Terakhir, peran pemantauan kesehatan sudah
cukup baik dengan adanya kunjungan rumah, tetapi pencatatan kesehatan manual
menimbulkan ketidakpraktisan. Adapun dalam penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya adalah cakupan wilayah yang terbatas hanya pada Desa
Jambangan, sehingga hasilnya mungkin kurang mewakili wilayah lain. Selain itu,
metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara berpotensi
menimbulkan bias interpretasi. Pendekatan yang digunakanjuga bersifat deskriptif
dan belum menyertakan data kuantitatif, sehingga hanya memberikan gambaran
umum tanpa data statistik konkret.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kader Posyandu
Lansia dalam meningkatkan kualitas hidup lansia di Desa Jambangan, diketahui
bahwa peran kader dalam aspek edukasi, diseminasi informasi, pendampingan,
dan pemantauan kesehatan berpengaruh besar terhadap kesejahteraan lansia.
Meski demikian, beberapa kendala masih ditemui, mulai dari keterbatasan metode
yang digunakan, tantangan dalam penyebaran informasi, hingga masalah pencata-
tan dan pemantauan kesehatan. Hambatan-hambatan ini perlu diatasi untuk
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meningkatkan efektivitas program Posyandu Lansia ke depannya. Oleh karena itu,
berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diimplementasikan untuk men-
goptimalkan peran kader Posyandu Lansia dalam mendukung kesehatan dan
kualitas hidup lansia di Desa Jambangan.

1. Untuk meningkatkan efektivitas edukasi, disarankan agar Posyandu Lansia
menerapkan pendekatan yang lebih interaktif dan penggunaan media visual
atau digital yang sederhana untuk memudahkan pemahaman lansia.

2. Diseminasi informasi akan lebih efektif jika kader mendapatkan pelatihan
komunikasi serta metode sosialisasi yang interaktif dan menyenangkan, dan
memastikan koordinasi dengan bidan desa untuk informasi yang lebih aku-
rat.

3. Guna meningkatkan peran pendampingan, disarankan untuk menambah
jumlah kader posyandu dan menerapkan sistem pencatatan yang lebih baik
agar seluruh lansia mendapatkan perhatian yang memadai.

4. Sistem pemantauan kesehatan lansia dapat ditingkatkan dengan menga-
dopsi teknologi pencatatan digital yang memudahkan pelaporan dan
meminimalisir kesalahan.
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